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ABSTRACT. The purpose of this study was to determine the effect of motivation and facilities on skills. This form of
research is quantitative research with a survey approach. Sampling using purposive sampling technique. The research
data was obtained by distributing 100 questionnaires to respondents, about the Effect of Motivation and Facilities on
Skills. Based on the results of statistical testing, it can be clearly seen that partially (individually) all independent
variables affect the dependent variable. The influence given by the two independent variables is positive, meaning that
the higher the influence of motivation and facilities, the higher the skills of trainees at BIPTAK Central Java.
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ABSTRAK. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Motivasi dan Fasilitas Terhadap
Keterampilan. Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian diperoleh dengan membagikan 100 kuasioner ke
responden, tentang Pengaruh Motivasi dan Fasilitas Terhadap Keterampilan. Berdasarkan hasil pengujian
statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa secara parsial (individu) semua variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat. Pengaruh yang diberikan kedua variabel bebas tersebut bersifat positif artinya
semakin tinggi pengaruh motivasidan fasilitas, maka mengakibatkan semakin tinggi pula ketrampilan peserta
pelatihan pada BIPTAK Jawa Tengah.

Kata kunci: Motivasi, Fasilitas dan Keterampilan

1. PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak untuk
mencapai tujuan pembangunan (Sunyoto et al., 2019; Suparyanto dan Rosad (2020). Upaya
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia salah satunya adalah melalui lembaga
pendidikan, pelatihan, keterampilan (Adelakun et al., 2019; N. L. B. Ahmad et al., 2020). Pada
Pasal 1 ayar 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU Sisdiknas), Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
terwujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk dapat memiliki kekuasaan secara spriritual agama,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, dan masyarakat. Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang
produktif tersebut pastinya dipengaruhi beberapa faktor pendukung, sepeti motivasi, fasilitas
dan ketrampilan(Chanyalew et al., 2023; Zhang et al., 2021; Zou et al., 2020).
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Motivasi merupakan hasrat di dalam seseorang yang menyebabkan orang tersebut
melakukan tindakan (Ebenso et al., 2020; Foon et al., 2020). Seseorang sering melakukan
tindakan untuk suatu hal mencapai tujuan. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya
mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan
semua kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Motivasi
dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.
Motivasi yang kuat akan menumbuhkan gairah, semangat, dan perasaan senang untuk belajar.
Seseorang akan menampakkan minat, perhatian, konsentrasi penuh, ketekunan tinggi,
serta berorientasi pada prestasi tanpa mengenal perasaan bosan apabila ia mempunyai motivasi
belajar. Ahmad et al., (2023), Salsabila & Usman (2021), Usman, (2020)mengatakan motivasi
sebagai suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu
perbuatan untuk mencapai tujuan. Peningkatkan motivasi kerja maka akan lebih baik
pimpinan langsung memperbaiki fasilitas kerja tersebut terutama menambah fasilitas kerja
maupun memperbaiki fasilitas kerja yang telah mengalami kerusakan atau kurang berfungsi
dengan baik (Johan et al., 2024; Mutiasari et al., 2021; Suprapto et al., 2023). Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astia Ningsih & Khaerunnisa (2022), Demak et al.,
(2019); Rian, (2019), Sudiyo et al., (2023) yang menyatakan ada pengaruh positif dan
signifikan antara fasilitas kerja terhadap ketrampilan kerja.

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah memiliki progam pelatihan sumber daya manusia
(SDM) Operator Industri yang dilaksanakan oleh Balai Industri Produk Tekstil dan Alas Kaki
(BIPTAK) yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan SDM Industri Garmen dan Alas
kaki sesuai standar industri garmen dan alas kaki, serta mengurangi tingkat pengangguran
kususnya didaerah Jawa Tengah. Sasaran kegiatan dari pelatihan ini adalah Masyarakat Jawa
Tengah yang masih menganggur namun berkeinginan dilatih sebagai operator jahit standar
industri siap kerja serta masyarakat umum yang ingin meningkatkan skill dalam berusaha secara
mandiri, garmen yang bekerja sama dengan BIPTAK Jawa Tengah meliputi Bina Busana
Internusa, MAS Arya Indonesia, MAS Sumbiri, Star Alliance Intimates, Gagaclo, Apparel
One Indonesia, Jinlin Luggage Indonesia, Glory Industrial Semarang, Grand Best Indonesia,
Starlight Garmen Semarang, Mercindo Global manufacture, Eclat Textile Internasional,
Biana Intisari Garment, Kreasi Indah Busana, PT Sahabat Unggul Internasional.

Program yang laksanakan oleh Pemerintah Provinsi Jawa Tengah melalui kegiatan
Penyusunan dan Evaluasi Rencana Pembangunan Provinsi Tahun Anggaran setiap

tahunnya guna membantu mengurangi angka pengangguran dan menekan angka
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kemiskinan melalui pelatihan keterampilan industri pakaian jadi dan alas kaki ini
selanjutnya akan selalu berkesinambungan, dengan demikian tidak akan berhenti pada tahun
ini saja, namun akan berkelanjutan pada tahun—tahun berikutnya. Peserta pelatihan agar selalu
bersungguh—sungguh dalam mengikuti pelatihan ini tujuannya meningkatkan keterampilan
peserta pelatihan di BIPTAK, sehingga setelah selesai akan ditempatkan bekerja atau ada yang
kembali ke daerah masing—masing akan mampu menerapkan pengetahuan dan wawasan yang
diterima selama mengikuti pelatihan, serta menjadikan pekerja/wirausaha sesuai bidang
keahliannya.

Penelitian ini dilakukan pada Balai Industri Produk Tekstil dan Alas Kaki (BIPTAK) yang
berlokasi di JI. Tambak Aji no. 01 Kota Semarang, BIPTAK merupakan salah satu sarana
penunjang untuk meningkatkan keterampilan sumber daya manusia di Jawa Tengah. Pihak
BIPTAK secara intensif melakukan pengembangan perbaikan kualitas pelatihan dalam
berbagai bidang tentunya melalui survei kepuasan pelayanan oleh masyarakat. Jumlah
responden dalam Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) ini berjumlah 100 orang terdiri
laki  —laki 73 %) 27

(27 %) yang berasal dari masyarakat umum, hal ini berarti pengguna layanan Balai Industri

dari orang ( 73 dan  perempuan orang
Produk Tekstil dan Alas Kaki Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah
tidak membedakan gender dengan usia antara 18 tahun sampai dengan 37 tahun dengan
jenjang tingkat pendidikan mulai SLTP s/d Sarjana namun mayoritas pengguna layanan

didominasi pendidikan SLTA. Berikut merupakan data indeks kepuasan masyarakat
terhadap layanan BIPTAK Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah untuk
Semester 2 Tahun 2022:

Tabel 1.1

Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan BIPTAK Semester Il Tahun 2022

Unsur Pelayanan Nilai IKM |[Konversi Mutu Ukuran
Pelayanan |Kinerja
Persyaratan 3.25 81.25 B Baik
Prosedur 2 80 B Baik
‘Waktu Pelayanan 32 33 B Baik
Produk Spesifikasi Jenis [3.35 83.75 B Baik
Pelayanan
Kompetensi Pelaksana 3.5 87.5 B Baik
Perilaku Pelaksana 3.32 83 B Baik
Penanganan Pengaduan (3.3 82.5 B Baik
Kelengkapan Sarana |3.41 85.25 B Baik
idan Prasarana | i
Biaya/ Tarif 3.65 91.25 A Sangat
_ _ Baik
JUMLAH 30.26 756.5 i
NILAI IKM 3.36 84 B Baik
JUMLAH RESPONDEN =100
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Sumber:data PPDP Disperindag Provinsi Jawa Tengah

Tabel 1.1 Menjelaskan dari data hasil survei yang dilakukan pada periode Juli
sampai dengan awal Desember tahum 2021 Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap
Pelayanan di BIPTAK Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah
mencapai nilai 84 (B) dengan kategori baik.Unsur pelayanan yang mendapat nilai tertinggi
adalah biaya /tarif yaitu 3,65 dengan nilai konvensi 91,25 hal ini berarti biaya retribusi jasa
pelayanan di BIPTAK relatif sangat murah dan terjangkau oleh masyarakat. Alasan paling
banyak pengguna layanan adalah mendapat pelatihan /keterampilan. Operator Garmen dan
Alas Kaki secara gratis dan di tempatkan bekerja di perusahaan. Semua pengguna layanan yang
mengikuti pelatihan operator jahit menyatakan program pelatihan mampu meningkatkan
keterampilan peserta pelatihan itu sendiri serta sesuai untuk bekerja di perusahaan Garmen dan
Alas Kaki.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian untuk
mengetahui  apakah variabel Motivasi dan Fasilitas mempengaruhiPeningkatan
Keterampilan Peserta Pelatihan. Untuk itu dalammenyusun skripsi ini penulis mengambil judul
“Pengaruh Motivasi Dan Fasilitas Terhadap Peningkatan Keterampilan Peserta Pelatihan
Di Balai Industri Produk Tekstil Dan Alas Kaki Dinas Perindustrian Dan Perdagangan
Provinsi Jawa Tengah”.

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui dan menjelaskanPengaruh Motivasi Terhadap Peningkatan
Keterampilan Peserta Pelatihan di BIPTAK Provinsi Jawa Tengah.
2. Untuk mengetahui dan Menjelaskan Pengaruh Fasilitas Terhadap Peningkatan

Keterampilan PesertaPelatihan di BIPTAK Provinsi Jawa Tengah.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Keterampilan adalah kemampuan orang perseorang untuk mengerjakan suatu tugas dan
pekerjaan sesuai dengan persyaratan yang dilandasi oleh pengetahuan, kecekatan, dan sikap
kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan (Dewi Surani et al., 2020; Sulastri & Linda, 2020).
Menurut Azrai et al., (2020), Tohiroh et al., (2021) tingkat keterampilan individu dapat diukur
melalui beberapa indikator sebagai berikut:
1. Menentukan cara menyelesaikan tugas.
2. Menentukan prosedur terbaik dalam melaksanakan tugas/pekerjaan.
3. Menentukan ukuran/volume tugas terbaik yang dapat diselesaikan.
4

Menentukan ukuran kualitas pekerjaan terbaik yang dapat diselesaikan.
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Lebih lanjut Motivasi berasal dari kata latin “movereyang ” yang berarti dorongan, daya
penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan, (Dewi, 2021;
Surya et al., 2022). Menurut teori Herzberg, faktor-faktor yang berperan sebagai motivator
terhadap pegawai, yakni yang mampu memuaskan dan mendorong orang untuk bekerja baik
terdiri dari (Cho et al., 2019; Nguyen et al., 2019):

a. Keberhasilan pekerjaan
Besar kecilnya kemungkinan tenaga kerja mencapai prestasi kerja yang tinggi;

b. Pengakuan
Besar kecilnya pengakuan yang diberikan kepada tenaga kerja atas kinerjanya

c. Pekerjaan itu sendiri
Berhubungan dengan bagaimana kondisi pekerjaan itu sendiri, besar kecilnya
tantangan yang dirasakan oleh keryawan dari pekerjaannya;

d. Kebijakan dan administrasi perusahaan, derajat kesesuaian yang dirasakan karyawan
dari semua kebijakan dan peraturan yang berlaku dalam oragnisasi;

e. Kualitas super visi, derajat kewajaran penyelesaian yang dirasakan dan diterima oleh
karyawan;

Fasilitas adalah segala jenis peralatan atau perlengkapan dan pelayanan kerja yang
berfungsi sebagai alat utama/pembantu dalam melaksanakan pekerjaan, dan juga sosial
dalam rangka kepentingan orang-orang Yyang sedang berhubungan dengan organisasi
kerja atau segala sesuatu yang dipakai digunakan, ditempati dan dinikmati oleh seorang
pengguna (Astuti & Fathoni, 2019; Damanik, 2019; Mukaffie et al., 2023; Wahyuni & Oktarina,
2019). Menurut Astuti & Fathoni (2019) berpendapat bahwa unsur-unsur yang perlu
dipertimbangkan dalam menentukan fasilitas jasa antara lain:

1. Pertimbangan / perencanaan spasial, Aspek-aspek seperti seperti proporsi, simetri,
tekstur, warna dan lain-lain dipertimbangkan dan dikembangkan untuk memancing
respon intelektual maupun emosional dari pemakai ataupun orang lain yang
melihatnya.

2. Perencanaan ruangan, Unsur ini mencakup perencanaan arsitektur dan interior,
seperti penempatan atau letak peralatan dan perlengkapan lainnya dalam ruangan.

3. Peralatan/perlengkapan, perlengkapan mempunyai banyak fungsi, diantaranya
adalah sebagai sarana untuk membantu pegawai dalam melaksanakan tugas dan
melayani responden, melindungi barang-barang berfasilitas yang berukuran kecil,
sebagai pajangan, sebagai tanda penyambutan untuk para responden dan sebagai alat

yang menunjukkan status pengguna atau pemiliknya.
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Penelitian mengenai pengaruh motivasi dan fasilitas terhadap peningkatan
keterampilan sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Bahrudi Efendi dan dengan judul Pengaruh Fasilitas dan
Kompetensi Dosen terhadap Motivasi Belajar menunjukkan bahwa menemukan bahwa fasiltas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan. sedangkan menurut penelitian yang
dilakukan Nur Hasanah dengan judul Pengaruh Keterampilan Kerja dan Fasilitas Terhadap
Produktivitas Kerja Persatuan Nelayan Kota Bugis Kota Tanjung Pinang menunjukkan
bahwa menemukan bahwa fasiltas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterampilan.

MOTIVASI (X1)

PENINGKATAN
KETERAMPILAN (Y)

T
/

FASILITAS (X2)

Gambar 1.

Kerangka Pemikiran Teoritis

H:=Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Keterampilan Peserta
Pelatihan di BIPTAK Provinsi Jawa Tengah.
H>=Fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Keterampilan Peserta
Pelatihan di BIPTAK Provinsi Jawa Tengah.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta pelatinan di BIPTAK Jawa
Tengah yang berjumlah 900 peserta pada periode tahun 2023. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan teknik Probability Sampling yaitu Proportionate Stratified Random
Sampling dengan menggunakan rumus slovin diperolen 90 sampel dan disesuaikan peneliti
menjadi 100 responden atau sekitar 12% dari jumlah seluruh peserta pelatihan keterampilan
pada BIPTAK Jawa Tengah,hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data dan

untuk hasil pengujian yang lebih baik.
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1. Uji Instrumen

1)

2)

Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi dari suatu
instrumen, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan
dalam suatu penelitian. Cara pengujian validitas dengan menghitung korelasi antar
skor masing-masing pertanyaan dan skor total dengan menggunakan rumus korelasi
produk moment. Jika nilai r > 0,30 maka instrumen tersebut dapat dikatakan valid
dan sebaliknya apabila nilai r < 0,30 maka instrumen tersebut tidak valid (Sugiyono,
2020).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan kendala alat ukur, seberapa jauh alat ukur yang dapat
menghasilkan hasil yang kurang lebih sama ketika diterapkan pada sampel yang
sama (Sugiyono, 2020). Reliabilitas dapat dilihat dengan menggunakan
koefisien cronbach alpha, jika nilai cronbach alpha > 0,60 maka pernyataan dapat
dikatakan reliable (Sugiyono, 2020)

2. Metode Analisis Data

1)

2)

Analisis Persamaan Regresi Linear Berganda
Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih
dari satu variabel prediktor (variabel bebas) terhadap variabel terikat. Analisis
Regresi Linier Berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi dan fasilitas
terhadap ketrampilan (Sugiyono, 2020). Persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah dengan rumus :

Y=a+ B1X1+P2Xot e
Uji Model
Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh pengaruh model
(Motivasi,Fasilitas dan Peningkatan Keterampilan) dalam menerangkan variasi
variabel dependen / terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan
satu (1). Nilai Rz yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
(bebas) dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel- variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen
(Sugiyono, 2020).
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b. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2020), uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh
pengaruh variabel independen yang  digunakan dalam penelitian ini secara
individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Dasar pengambilan
keputusan yang digunakan dalam variabel adalah sebagai berikut :
o Jika thitung > tranel atau nilai signifikan <0,05, maka hipotesis diterima.

Hipotesis diterima mempunyai arti bahwa variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
e Jika t niung > t taber atau nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak.
Hipotesis ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
4. PEMBAHASAN
Hasil analisis persamaan regresi linear berganda dapat disajikan pada gambar
berikut ini :

Hasil Uji Regresi Linier BergandaCoefficients:

Unstandardized Standardized
= Coefficients Coefficients
Model B ‘ Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) 14.734 2.352 6.264 |.000
Motivasi 1148 .101 148 2.464 |.000
Fasilitas 028 102 128 2.276 |.002

a. Dependent Variable: Ketrampilan

Hasil uji Koefisien Determinasi dapat disajikan pada gambar berikut ini :

Model Summary

.Adjusted RStd. Error off
Modell R R Square | Square the Estimate
1 155 [524 544 ' |
1.153

1. Motivasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Peningkatan Keterampilan
Hasil uji t untuk Motivasi (X1) terhadap Ketrampilan (YY) menunjukkan nilai Sig 0,000
dan t hitung menunjukkan nilai 2.464 artinya nilai Sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05
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(0,000 < 0,05) dan t hitung lebih besar dari t tabel (2,464 > 1,6607), maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah HO ditolak dan Ha: diterima. Ini berarti motivasi berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap ketrampilan. Variabel motivasi juga memiliki
pengaruh paling besar dalam penelitian ini karena memiliki nilai beta 0,148 dan memiliki nilai
sig sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai- nilai dari indikator motivasi memiliki pengaruh yang
besar terhadap ketrampilan.

Uji regresi terdapat nilai koefisien regresi untuk motivasi sebesar 0,148. Artinya setiap
kenaikan motivasi sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan ketrampilan sebesar 0,148
satuan. Begitu juga sebaliknya, apabila fasilitas mengalami penurunan sebesar 1 satuan maka
ketrampilan akan mengalami penurunan sebesar 0,148 satuan.Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rian (2019) bahwa motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ketrampilan. Implikasi dari penelitian ini berdasarkan jawaban
responden melalui pernyataan dalam indikator kuesioner dapat diterangkan bahwa motivasi
mempunyai pengaruh yang baik dalam meningkatkan ketrampilanpeserta pelatihan pada
BIPTAK Jawa Tengah.

2. Fasilitas Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Peningkatan Keterampilan

Hasil uji t untuk fasilitas (X2) terhadap keterampilan (Y) menunjukkan nilai Sig 0,002
dan t hitung menunjukkan nilai 2.276 artinya nilai Sig lebih kecil dari nilai probabilitas
0,05 (0,002 < 0,05) dan t hitung lebih besar dari t tabel (2.276> 1,6607), maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah HO ditolak dan Haz diterima. Ini berarti fasilitas berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap keterampilan. Variabel fasilitas juga memiliki pengaruh
besar di penelitian ini karena memiliki nilai beta 0,128 dan memiliki nilai sig sebesar 0,002. Hal
ini berarti nilai-nilai dari indikator fasilitas memiliki pengaruh yang besar terhadap ketrampilan.

Uji regresi terdapat nilai koefisien regresi untuk kualitas produk sebesar 0,128.
Artinya setiap kenaikan fasilitas sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan
keterampilan sebesar 0,128 satuan. Begitu juga sebaliknya, apabila fasilitas mengalami
penurunan 1 satuan, maka keterampilan akan mengalami penurunan sebesar 0,128
satuan.Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Evanne
etal., (2021), Rahmawati & Rosy (2021) menemukan bahwa fasiltas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterampilan.

Berdasarkan jawaban responden melalui pernyataan dalam kuesioner dalam
variabel fasilitas dari BIPTAK Jawa Tengah berpengaruh baik dalam meningkatkan

keterampilan. Hal ini diperoleh dari jawaban yang berkoefisien besar pada variabel fasilitas.
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Fasilitas terbukti memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk ketrampilanpeserta
pelatihan pada BIPTAK Jawa Tengah.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari data tentang Pengaruh Motivasi dan Fasilitas
Terhadap Peningkatan KetrampilanPeserta Pelatihan pada BIPTAK Jawa Tengahdiperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Keterampilan
Peserta Pelatihan di BIPTAK Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa
Tengah.

2. Fasilitas berpengaruh positif dan signifikanterhadap Peningkatan Keterampilan Peserta

Pelatihan di BIPTAK Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah
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